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Be Your Self 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pajak memiliki peran sebagai sumber utama penerimaan negara yang dapat 

digunakan untuk membiayai pengeluaran negara secara rutin. Salah satu 

pengeluaran negara dimanfaatkan pada keperluan pembangunan nasional. 

Pembangunan nasional merupakan suatu aktivitas yang memiliki kesinambungan 

dengan tujuan masyarakat bisa merasakan kesejahteraan, sehingga diperlukan 

perhatian khusus dari pemerintah. Salah satunya Indonesia, sebagai negara yang 

besar dengan jumlah penduduk terbanyak keempat di dunia tentunya membutuhkan 

pembangunan dari segala sisi. Ditambah lagi, saat ini Indonesia berada ditahap 

pemulihan ekonomi akibat dari Covid-19. Untuk itu dalam melangsungkan 

pemulihan dan pembangunan sangat membutuhkan biaya yang besar yang 

sumbernya dari penerimaan negara. Pajak merupakan salah satu sumber 

penerimaan negara. Menurut Waluyo (2017), wajib pajak yang telah membayarkan 

pajaknya akan digunakan untuk pembangunan negara yang berguna bagi 

kemakmuran bersama.  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 28 tahun 2007 menjelaskan bahwa pajak 

merupakan kewajiban semua sektor baik badan maupun perorangan dengan 

menuntut semua pihak menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku. Dampak dari 

pajak tidak dapat dirasakan secara langsung, tetapi pajak digunakan sepenuhnya 

untuk kesejahteraan rakyat.  
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Bagi negara, penerimaan pajak ialah landasan yang sangat penting guna untuk 

pembangunan negara. Pajak sangat memberikan sumbangsih yang besar. Bagi 

perusahaan, kewajiban perpajakan ialah sebuah biaya/beban karena akan 

mengurangi laba bersih perusahaan.  

Kondisi saat ini perusahaan berkewajiban membayar pajak berdasar aturan 

perpajakan yang telah ditetapkan akan tetapi hal ini membuat perusahaan terbebani 

karena keuntungannya berkurang. Oleh karena itu, seringkali perusahaan mencari 

strategi dan rencana yang tepat untuk meminimalkan biaya pajak terutang yang 

wajib dikeluarkannya baik secara legal (tax avoidance) ataupun ilegal (tax evasion) 

agar perusahaan bisa mencapai laba yang ditargetkan (Dayanara et al.,2019). 

Perusahaan memiliki hak untuk menghitung jumlah biaya pajak, yakni 

menghitung besaran beban pajak yang harus ditanggung. Dengan adanya hak 

tersebut perusahaan akan melakukan tindakan agresivitas pajak. Tindakan tersebut 

adalah cara perusahaan untuk meminimalkan jumlah biaya pajak yang ditanggung. 

Wajib pajak yang melakukan tindakan agresivitas pajak dapat mengakibatkan 

penerimaan perpajakan negara kurang maksimal. Berikut adalah data target dan 

realisasi penerimaan negara dari sektor perpajakan yang dilansir dari situs 

www.kemenkeu.go.id (2023) 

Tabel 1.1 Data Realisasi Penerimaan Perpajakan 

  Sumber : Kementerian Keuangan, 2023  

 

Target dan Realisasi Penerimaan Perpajakan (dalam triliun) 

Tahun  2018 2019 2020 2021 2022 

Target  1.618,1 1.786,3 1.404,5 1.444,5 1.704,9 

Realisasi 1.518,7 1.546,1 1.285,1 1.547,8 1.924,9 

http://www.kemenkeu.go.id/
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Data target dan realisasi penerimaan pajak di Indonesia pada tahun 2018-2022 

yang tertera dalam tabel 1.1 dapat ditemukan di laporan keuangan kementerian 

keuangan RI yang dipublikasikan oleh kemenkeu.go.id. Dapat dilihat bahwa 

realisasi penerimaan negara pada penerimaan perpajakan mengalami fluktuasi dari 

tahun 2018-2022 realisasi penerimaan pajak yang diterima oleh pemerintah 

meningkat setiap tahunnya, tetapi tahun 2020 menurun drastis hanya sebesar 

1.285,1 triliun hal ini akibat dari wadah covid-19. Realisasi tersebut jauh di bawah 

target yang telah ditetapkan pemerintah yakni sejumlah 1.404,5 triliun. Penyebab 

lain karena rendahnya kepatuhan wajib pajak badan atau pribadi dalam membayar 

pajak. Pemerintah terus menuntut masyarakat untuk memenuhi kewajibannya 

dalam membayar pajak dan dapat memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak.  

Tabel 1.2 Data Tax Ratio 
 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Tabel 1.2 melihatkan tingkatan tax ratio di Indonesia dari tahun 2018-2022. 

Tax ratio merupakan besaran angka persentase Produk Domestik Bruto (PDB) 

negara yang asalnya dari pajak itu sendiri. Tax ratio atau rasio pajak diukur sebagai 

parameter total penerimaan yang dilakukan pemerintah dalam memungut pajak. 

Tarif pajak 15% yang ditetapkan oleh kementerian keuangan adalah pilihan terbaik 

menurut standar International Monetary Fund. Tarif pajak dipergunakan untuk 

menghitung besarnya pajak terutang atau pajak yang harus dibayar (Resmi, 2019). 

Di tahun 2018, Indonesia memiliki rasio pajak sebesar 10,24%. Sementara dari 

tahun 2019-2021 terjadi penurunan rasio pajak tiap tahunnya. Rasio pajak di 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Tax Ratio 10,24% 9,77% 8,33% 8,11% 10,94% 
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Indonesia masih menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Faktanya, penerimaan 

pajak Indonesia tetap berada di bawah standar negara-negara Association of 

Southeast Asian Nations (ASEAN) yang menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut serta diriset kembali (Subadriyah & Aliyah, 2018). Dalam mendapatkan 

penerimaan pajak yang lebih tinggi, Indonesia belum semaksimal mungkin dalam 

menemukan cara sehingga rasio pajaknya kecil. Hal ini dapat memperlambat proses 

pembangunan nasional. Salah satu faktor yang mempengaruhi rasio pajak kecil ialah 

tingkat efektivitas pemerintah dalam menghimpunkan pajak dan adanya kebijakan 

perpajakan yang berlaku, termasuk tarif pajak yang ditetapkan dan kemungkinan 

adanya tindakan agresivitas pajak. 

Menurut Susanti & Satyawan (2020) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai 

tindakan dalam mengatur atau merancang pendapatan agar meminimalkan pajak 

yang harus dibayar. Agresivitas pajak muncul karena adanya konflik kepentingan 

antara perusahaan dan pemerintah (Nurdiana et al., 2018). Perspektif pemerintah 

bahwa pajak yang diterima dari wajib pajak sebagai sumber penghasilan negara 

yang akan dialokasikan untuk belanja negara. Hal ini bertolak belakang dengan 

kepentingan perusahaan, dimana beban yang dapat mengurangi keuntungan dan 

berdampak negatif pada kesejahteraan stakeholder yang menginginkan besarnya 

pendapatan laba daripada beban pajak. Dengan adanya perbedaan kepentingan 

tersebut perusahaan melakukan berbagai cara dalam mengurangi beban pajaknya 

sehingga timbulnya ketidakpatuhan manajemen perusahaan. Tak hanya itu, akibat 

dari pandemi covid-19 kondisi ekonomi sangat menurun bagi seluruh negara, salah 



5 

satunya yaitu Indonesia, sehingga menjadi celah perusahaan untuk melakukan 

tindakan agresivitas pajak. 

Selain itu, dalam mendukung fenomena tersebut, ada beberapa kasus terkait 

agresivitas pajak yaitu telah terjadi pada PT Toba Pulp Lestari. PT Toba Pulp Lestari 

adalah perusahaan yang bergerak dibidang produsen pulp yang memasarkan 

produknya baik di dalam negeri maupun diluar negeri. Dilansir dari situs 

majalah.tempo.co (2023) dilaporkannya bahwa PT Toba Pulp Lestari terlibat dalam 

praktik manipulasi dokumen ekspor. Akhir tahun 2018, telah ditemukan beberapa 

dokumen di lembaga bea cukai yang mencatat transaksi antara PT Toba Pulp Lestari 

dan perusahaan terafiliasi di Tiongkok yaitu DP Macao dan Sateri Holdings 

Limited. Hal ini ditemukan oleh tim Indonesia Leaks, PT Toba Pulp Lestari diduga 

mempergunakan dokumen-dokumen tersebut untuk menyembunyikan laba 

perusahaan selama periode tahun 2007-2016. PT Toba Pulp Lestari adalah 

perusahaan utama dengan pemasok bahan baku bubur kayu jenis dissolving wood 

(DW), DP Macao juga  berperan sebagai perantara dalam pembelian produk 

tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Sateri Holdings Limited. Dokumen lain juga 

menunjukkan bahwa Sateri Holdings Limited dan PT Toba Pulp Lestari memiliki 

induk perusahaan yang sama, yaitu Prospektus Lestari. 

PT Toba Pulp Lestari menyampaikan laporan ekspor bubur kayu kepada 

pemerintah, mereka mengklaim telah mengekspor bubur kayu jenis bleached 

hardwood kraft pulp (BHKP). Namun, fakta terungkap adalah bahwa Sateri 

Holdings Limited menerima bubur kayu jenis dissolving wood (DW). Hal ini 

terungkap adanya perbedaan pada kode klasifikasi barang, di mana pada laporan 
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ekspor PT Toba Pulp Lestari yang digunakan adalah kode BHKP bukan DW. Jenis 

dari bubur kayu ini di pasar internasional memiliki harga yang berbeda. 

Data perdagangan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) selama 

periode tahun 2007-2016 menunjukkan bahwa volume ekspor bubur kayu jenis DW 

dari Indonesia ke China mencapai 148.000 ton dengan nilai sebesar US$ 98,9 juta 

atau setara dengan Rp1,3 triliun. Namun, dalam hal pencatatan yang berkaitan 

dengan data perdagangan internasional ini dihimpun oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (UN Comtrade) hasilnya dari Indonesia ke China bubur kayu jenis DW 

berjumlah sebanyak 1,1 juta ton dengan nilai US$ 1,23 miliar atau setara dengan 

Rp16,7 triliun. Dari data tersebut, adanya selisih perbedaan signifikan sebesar 

Rp15,4 triliun pada perdagangan jenis bubur kayu DW. Selain itu, pada tahun 2008, 

2011, 2013, 2014, dan 2016 tidak adanya pencatatan yang dilakukan oleh BPS 

terhadap ekspor bubur kayu jenis DW. Sebaliknya, selama periode sama sebanyak 

16,6 ton setara dengan US$8,1 miliar atau sebanyak Rp11,45 triliun telah dilakukan 

pencatatan oleh BPS terkait ekspor bubur kayu jenis BHKP. 

Mengacu pada fenomena yang telah diuraikan, disimpulkan bahwa PT Toba 

Pulp Lestari diduga terlibat dalam tindakan agresivitas pajak secara sengaja 

memanipulasi dokumen-dokumen pencatatan transaksi ekspor. Tujuan dari 

manipulasi ini adalah untuk menyembunyikan nilai sebenarnya dari ekspor mereka, 

sehingga mereka dapat menghindarkan pajak yang dibayarkan dalam negeri. PT 

Toba Pulp Lestari telah menerapkan strategi agresif dalam perpajakan dengan cara 

menghindari kewajiban pembayaran pajak yang seharusnya dikenakan pada 

transaksi ekspor senilai Rp 16,7 Triliun. Namun, PT Toba Pulp Lestari hanya 
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mengakui transaksi senilai Rp 1,3 Triliun. Fenomena ini menyoroti bahwa praktik 

agresivitas pajak di Indonesia seringkali didorong oleh perusahaan untuk tujuan 

mencapai kesuksesan financials dengan mendapatkan untung lebih besar. 

Selain itu juga dikutip dari situs yang sama, PT Kaltim Prima Coal telah 

melakukan penjualan ke luar negeri melalui perantara juga terindikasi dan terbukti 

melakukan praktik agresivitas pajak. Grup Bakrie yang memiliki PT Kaltim Prima 

Coal menghadapi dugaan pelanggaran pajak pada tahun 2007 dalam bentuk 

manipulasi penjualan. Penjualan harusnya dilakukan secara langsung oleh PT 

Kaltim Prima Coal kepada pembeli di luar negeri, ternyata diarahkan terlebih dahulu 

melalui PT Indocoal Resource Limited, yang merupakan anak perusahaan PT Bumi 

Resources Tbk yang berbasis di Kepulauan Cayman. Penjualan batu bara kepada 

perusahaan yang terafiliasi ini hanya setengah dari harga biasanya dikenakan ketika 

PT Kaltim Prima Coal menjual langsung kepada pembeli. Selanjutnya, penjualan ke 

pihak lain dilakukan oleh PT Indocoal Resource Limited dengan menggunakan 

harga penjualan yang biasanya dilakukan oleh PT Kaltim Prima Coal. Akibatnya, 

pendapatan dari penjualan ini lebih rendah daripada penjualan langsung, dengan 

mencapai selisih triliun rupiah. 

Fenomena yang telah dijabarkan di atas terkait praktik agresivitas pajak dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan ini merupakan persoalan yang rumit dan unik 

karena praktik agresivitas pajak merupakan tindakan dalam mengurangi pendapatan 

kena pajak melalui perencanaan pajak baik secara legal maupun illegal (Frank et al., 

2009). Walaupun tidak semua tindakan perencanaan pajak melanggar hukum, akan 

tetapi semakin banyak celah yang digunakan maka perusahaan tersebut dianggap 
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semakin agresif.  Fenomena-fenomena tersebut sangat disayangkan oleh pemerintah 

sebab merugikan negara, sehingga berakibat pada kurangnya pendapatan negara 

dibidang pajak.  

Dapat diidentifikasikan berdasarkan fenomena yang terjadi pada berbagai 

perusahaan disimpulkan perusahaan-perusahaan masih berupaya dalam melakukan 

tindakan agresivitas pajak. Terdapat faktor-faktor yang dapat memicu perusahaan 

untuk melakukan tindakan agresivitas pajak ialah diantaranya pada penelitian ini 

diuji variabel berikut, yakni leverage, transfer pricing, capital intensity, dan 

inventory intensity. Menurut (Ngadiman & Puspitasari, 2017) leverage adalah suatu 

rasio yang mengindikasikan seberapa besar modal eksternal yang digunakan oleh 

perusahaan dalam menjalankan operasinya. Leverage memperhitungkan sejauh 

mana aset perusahaan didanai dengan modal pinjaman. Ketika perusahaan 

mengandalkan tingkat pinjaman yang tinggi, beban bunga akan mengurangi laba, 

sehingga akan mengurangi kewajiban pajak dalam periode tertentu. Semakin erat 

hubungan perusahaan dengan pihak ketiga (kreditur), perusahaan akan berusaha 

menjaga laba dalam periode tertentu karena tingginya tingkat ketergantungan 

perusahaan pada kreditur. Hal ini mengakibatkan kreditur lebih memantau aktivitas 

perusahaan dengan tujuan menjaga kelangsungan modal eksternal yang 

dipinjamkan. Dengan menggunakan leverage secara efisien, perusahaan dapat 

mengurangi beban pajak dengan mengurangi laba, dan semakin tinggi tingkat 

leverage, semakin rendah tingkat ETR yang dapat menyebabkan praktik agresivitas 

pajak (Pratiwi, 2018).  
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Berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Maulana 

et al., 2022; Nuraslam & Silfi, 2022; Nordiansyah et al., 2022) membuktikan bahwa 

leverage berpengaruh positif  terhadap agresivitas pajak. Namun, menurut (Kevlin 

Malau & Siregar Sudjiman, 2023; Rozana Eva, 2020; Alexandra, 2023)  dalam 

penelitiannya leverage tidak  berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  

Transfer pricing termasuk faktor pendorong bagi perusahaan dalam 

mengambil tindakan agresivitas pajak. Transfer pricing ialah strategi yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menetapkan harga atas transaksi penjualan 

khususnya oleh perusahaan multinasional yang terlibat pada transaksi penjualan 

skala internasional (Meiriasari & Nurkholis, 2023). Dari perspektif pemerintah, 

praktik transfer pricing memiliki potensi yang dapat mengurangi penerimaan pajak 

negara, hal ini disebabkan oleh perusahaan multinasional cenderung menurunkan 

harga jual antara entitas kelompok perusahaan dengan anak perusahaan yang 

beroperasi di luar negeri. Dengan demikian, mereka dapat memindahkan 

keuntungan yang diperoleh ke entitas perusahaan di negara-negara dengan lebih 

rendah tarif pajaknya, hal ini perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dengan 

mudahnya melakukan tindakan agresivitas pajak (N. Putri & Mulyani, 2020). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Maharani, S., & Sulistyowati, R.,2023) 

hasilnya menunjukkan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. Namun berbanding terbalik dengan penelitian oleh (Septiani & 

Winata, 2022; Panjalusman et al., 2018) menunjukkan hasil berbeda yang 

menyatakan bahwa transfer pricing tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap agresivitas pajak.  
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Kemudian, terdapat karakteristik dalam perusahaan yang memiliki hubungan 

dengan pengaruh langsung terhadap agresivitas pajak yaitu capital intensity. Capital 

Intensity atau intensitas modal adalah besaran perusahaan menginvestasikan aset 

modalnya pada bentuk aset tetap (Yuliana & Wahyudi, 2018). Aset tetap pada 

perusahaan dapat mengurangi pajak penghasilan yang harus dibayar melalui proses 

penyusutan. Penyusutan dari aset tetap biaya nya akan dialokasikan ke setiap aset 

tetap milik perusahaan (deductible expenses). Semakin tinggi beban penyusutan, 

semakin kecil keuntungan perusahaan dan semakin sedikit pula pembayaran 

pajaknya. Maka dari itu, perusahaan yang persentase aset tetap tinggi cenderung 

menggunakan pajak secara agresif karena memiliki insentif pajak untuk penyusutan 

yang terkait dengan aset tetap.  

Dalam penelitian (Maulana et al., 2022) mengatakan bahwa capital intensity  

memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, apabila biaya penyusutan semakin 

tinggi maka pajak yang harus dibayar oleh perusahaan akan mengalami penurunan. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian (Sinaga & Malau, 2021; Maharani, S., & 

Sulistyowati, R.,2023); Yuliana & Wahyudi, 2018). Namun berbeda pada penelitian 

(Simamora & Rahayu, 2020; Nuraslam & Silfi, 2022) capital intensity tidak 

memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, kepemilikan aset tetap yang besar 

pada perusahan tidak berpengaruh dalam melakukan tindakan agresivitas pajak.   

Selain dari faktor adanya leverage, transfer pricing, capital intensity, faktor 

yang lainnya juga bisa mempengaruhi perusahaan dalam tindakan agresivitas pajak 

adalah Inventory Intensity (intensitas persediaan). Inventory intensity termasuk 

perusahaan dengan persediaan besar memiliki biaya terkait penyimpanan dan 
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pemeliharaan. Seiring dengan meningkatnya jumlah persediaan juga akan 

meningkat beban penyimpanan dan pemeliharaan tersebut. Hal ini sesuai dengan 

prinsip yang terdapat dalam PSAK 14 persediaan yang tinggi mengakibatkan 

pengeluaran biaya yang cukup banyak di antaranya biaya bahan, biaya tenaga kerja, 

biaya produksi, biaya penyimpanan, biaya administrasi dan umum serta biaya 

penjualan. Biaya ini di catat di luar persediaan itu sendiri. Biaya tersebut 

dikurangkan ketika menghitung laba. Semakin rendahnya pendapatan laba 

perusahaan maka semakin rendah pajak yang harus dibayarkan. Hal ini menjelaskan 

semakin besarnya inventory intensity maka tingkat agresivitas pajak meningkat. 

Penelitian dilakukan oleh  (Maulana et al., 2022) menunjukkan inventory 

intensity memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, dalam pengelolaan pajak 

jika semakin besar intensitas persediaan semakin agresif perusahaan dalam upaya 

mengurangi beban pajak. Demikian juga didukung oleh penelitian oleh (Kevlin 

Malau, M., & Siregar Sudjiman, L., 2023). Namun penelitian dari (Yuliana & 

Wahyudi, 2018; Maharani, S., & Sulistyowati, R., 2023) menyatakan hasil yang 

bertentangan bahwa inventory intensity tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 

agresivitas pajak, menurutnya dengan melakukan investasi oleh perusahaan dalam 

persediaan bukanlah strategi yang efektif untuk mengurangi beban pajak.  

Penelitian terdahulu, menyatakan bahwa meskipun variabel yang digunakan sama, 

hasilnya tetap bervariasi dan tidak selalu konsisten. Adanya inkonsistensi tersebut 

maka penelitian tertarik  untuk mengkaji kembali penelitian sebelumnya yang 

merujuk pada penelitian  (Maulana et al., 2022). Penelitian sebelumnya memilih 

populasi pada perusahaan sektor pertambangan tahun 2017-2020. Sedangkan pada 
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penelitian ini menggunakan perusahaan sektor basic materials. Alasan peneliti 

memilih perusahaan sektor basic materials (bahan baku) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebagai populasi karena sektor basic materials dianggap salah satu 

sektor penting di suatu negara, karena sektor ini menjual produk dan jasa yang 

digunakan oleh industri lain sebagai bahan baku untuk membuat produk akhir atau 

final. Sektor basic materials menunjukkan pertumbuhan PDB yang lebih kuat 

daripada sektor-sektor lainnya dan juga memiliki tingkat ekspor yang tinggi. Sektor 

basic materials merupakan kontributor terbesar dalam hal pajak. Berikut adalah data 

sektor kontributor pajak terbesar di Indonesia periode januari-juni 2023 yang 

dilansir dari www.kemenperin.com (2023). 

Tabel 1.3 Data Sektor Kontributor Pajak Terbesar 

periode Januari-Juni 2023 

Sumber : www.kemenperin.com, 2023 

Data pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa industri pengolahan berada pada 

kategori pertama dengan penyumbang pajak terbesar dengan persentase 27,6% atau 

mencapai total kontribusi Rp970,20 triliun. Yang termasuk dalam kategori industri 

pengolahan yaitu sektor makanan minuman, basic materials, pengolahan 

tembakau, dan tekstil. Kementerian Perindustrian terus berusaha memberikan 

dukungan kepada para pelaku industri agar dapat mempertahankan tingkat 

Jenis Sektor  Jumlah 

Januari-Juni 

2023 

Industri pengolahan  27,6% 

Perdagangan 21,2% 

Pertambangan  14,9% 

Jasa Keuangan & Asuransi 13,0% 

Transportasi & Pergudangan 4,2% 

Konstruksi & Real Estate 3,9% 

Jasa Perusahaan 3,2% 

Informasi & Komunikasi 3,1% 
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produktivitas mereka, sehingga sektor industri tetap menjadi penyumbang terbesar 

pendapatan di Indonesia. Dirjen Pajak berpendapat bahwa potensi pajak suatu 

sektor didasarkan pada beberapa faktor. Pertama, sektor tersebut memberikan 

kontribusi yang besar terhadap PDB. Kedua, terdapat potensi nilai dan perbedaan 

pajak yang besar. Ketiga, sektor tersebut memiliki kemampuan pembayaran yang 

tinggi (Kontan.co.id, 2021). Oleh karena itu, jika perusahaan di sektor basic 

materials mengambil langkah-langkah agresif terkait pajak, hal tersebut dapat 

memiliki dampak negatif pada pembangunan ekonomi negara. 

Perbedaan lainnya, penulis menambah variabel independen yaitu transfer 

pricing. Alasan memilih transfer pricing karena jika dilihat dari fenomena-

fenomena yang telah diuraikan oleh peneliti diatas membuktikan bahwa masih 

banyak perusahaan dalam lingkungan pajak yang memanfaatkan sebuah perbedaan 

dan peraturan di berbagai   negara dengan upaya memperkecil kewajiban pajaknya 

atau keuntungan financials menjadi maksimal. Hal inilah menjadi alasan peneliti 

memilih transfer  pricing sebagai variabel independen dan juga belum dibahas pada 

penelitian sebelumnya.  

Dari penjabaran latar belakang diatas, maka judul yang diambil dalam 

penelitian ini adalah "Pengaruh Leverage, Transfer Pricing, Capital Intensity, 

Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Basic 

Materials yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-

2022".  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Apakah pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor 

basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022? 

2. Apakah pengaruh transfer pricing terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022? 

3. Apakah pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022? 

4. Apakah pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022? 

5. Apakah pengaruh leverage, transfer pricing, capital intensity, dan inventory 

intensity secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan diatas maka dapat diambil tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut ini. 
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1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2022.  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh transfer pricing terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.  

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inventory intensity terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage, transfer pricing, capital 

intensity, inventory intensity secara bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Tentunya diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi yang membantu 

pembaca untuk mendalami dan memperluas pemahaman mereka mengenai ilmu 

pengetahuan secara teoritis, terutama dalam bidang akuntansi perpajakan, 
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khususnya dalam konteks praktik agresivitas pajak dan hubungannya dengan 

variabel terkait, untuk kepentingan penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Harapannya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti mengenai pengaruh leverage, transfer pricing, capital intensity, dan 

inventory intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor basic 

materials yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan sangat terbantu karena penelitian ini dapat memberikan alat 

pertimbangan saat mengambil keputusan khususnya dibidang perpajakan 

agar tidak merugikan negara. 

3. Bagi Investor  

Dengan adanya penelitian ini akan menjadi bahan bagi pihak investor yang 

akan melakukan investasi pada perusahaan sektor basic materials.
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